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ABSTRAK

Nining Oktavia. 2020. “Kontribusi Keterampilan Membaca Apresiatif Teks
Cerita Fantasi terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerita
Fantasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Padang.” Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini ada tiga. Pertama, mendeskripsikan keterampilan
membaca apresiatif teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang.
Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII
SMP Negeri 13 Padang. Ketiga, mendeskripsikan kontribusi membaca apresiatif
teks cerita fantasi dengan keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII
SMP Negeri 13 Padang.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode deskriptif. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasional. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang yang terdaftar pada
tahun ajaran 2019/2020, yaitu 54 oranig siswa. Sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dari populasi, yaitu 54 orang
siswa. Data penelitian ini berupa skor hasil tes keterampilan membaca Apresiatif
teks cerita fantasi dan skor hasil tes keterampilan menulis teks cerita fantasi.
Instrumen penelitian ini yaitu tes objektif untuk mengukur keterampilan membaca
apresiatif teks cerita fantasi dan tes unjuk kerja untuk mengukur keterampilan
menulis teks cerita fantasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ada tiga hal. Pertama, keterampilan
membaca apresiatif teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang
berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Kediua, keterampilan menulis
teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang berada pada kualifikasi
Lebih dari Cukup (LdC). Ketiga, keterampilan membaca apresiatif teks cerita
fantasi kontribusi sebesar 21,25% terhadap keterampilan menulis teks cerita
fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang. Dengan demikian, untuk terampil
menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII Negeri 13 Padang, diperlukan
keterampilan membaca apresiatif teks cerita fantasi yang baik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 secara umum
mencakup enam aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, menulis, menyaji,
dan memirsa. Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang
harus dikuasai oleh siswa. Melalui keterampilan menulis siswa belajar
mengungkapkan ide, pikiran dan gagasan ke dalam bentuk tulisan yang dapat
dibaca dan bermanfaat bagi orang lain. Melalui keterampilan menulis, siswa juga
dapat mengembangkan nalar dan pikiran siswa dalam menyajikan informasi dan
pengetahuan. Keterampilan menulis memerlukan kesungguhan untuk mengolah
gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan. Jadi, pada dasarnya
keterampilan menulis merupakan serangkaian aktivitas berpikir menuangkan
gagasan untuk menghasilkan suatu bentuk tulisan.

Salah satu keterampilan menulis yang perlu diajarkan adalah menulis teks
fantasi. Keterampilan menulis teks fantasi merupakan salah satu keterampilan
yang harus dikuasai oleh siswa. Selain itu kegiatan menulis siswa juga dapat
mengembangkan nalar dan pikiran siswa dalam menyajikan informasi dan
pengetahuan. Keterampilan menulis memerlukan kesungguhan untuk mengolah
gagasan yang akan dituangkan dalam bentuk tulisan. Jadi, pada dasarnya
keterampilan menulis merupakan serangkaian aktivitas berpikir menuangkan

gagasan untuk menghasilkan suatu bentuk tulisan.



Keterampilan menulis sangat penting dimiliki siswa karena melalui
kegiatan menulis siswa mampu menyampaikan pesan, ide atau gagasan dalam
bentuk komunikasi tidak langsung atau tidak secara tatap muka. Dalam kegiatan
menulis, penulis harus terampil dalam menuangkan ide atau gagasan agar
pembaca dapat mengerti pesan yang disampaikan lewat tulisan. Untuk itu, penulis
harus melakukan banyak latihan agar memiliki keterampilan menulis yang baik.
Semakin sering berlatih semakin besar pula kemungkinan untuk terampil dalam
hal menulis. Keterampilan menulis berkaitan dengan keterampilan membaca.
Dengan banyak membaca seseorang akan memiliki banyak ilmu dan pengetahuan.
Membaca sangat penting untuk menambah wawasan dan membuka intelektual.
Melalui membaca seseorang dapat mengetahui lebih banyak hal sehingga ketika
menulis akan mudah dalam menuangkan ide dan gagasannya. Menurut Tarigan
(2008:7), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui
media kata-kata atau bahasa tulis. Oleh karena itu, salah satu penyebab rendahnya
keterampilan menulis siswa adalah kurangnya bacaan atau keterampilan membaca
yang rendah sehingga kosakata yang digunakan siswa dalam menulis menjadi
kurang tepat. Sebagaimana yang dikemukakan Thahar (dalam Firdawati, jurnal
Bahasa, Sastra dan Pembelajaran, Vol. 1 No. 1, 2013:54) bahwa secara tidak sadar
ketika membaca seseorang akan memperoleh kekayaan kosakata dan mengenal
berbagai bentuk kalimat sehingga semakin banyak membaca akan memperkaya

kosakata dan pengetahuan pembaca tentang bentuk kalimat.



Salah satu teks yang dipelajari oleh siswa kelas VII mata pelajaran bahasa
Indonesia dalam kurikulum2013 adalah teks cerita fantasi. Keterampilan menulis
teks cerita fantasi terdapat dalam Kompetensi Dasar (KD) 3.3—4.3 yang berbunyi
“Mengindentifikasi unsur-unsur teks cerita narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan
didengar; Menceritakan kembali isi teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan
didengar”, dan Kompetensi Dasar (KD) 3.4—4.4 yang berbunyi “Menelaah
struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita fantasi) yang dibaca dan didengar;
Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita fantasi secara lisan dan tulis
dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa”.

Teks cerita fantasi adalah jenis teks yang baru ada di kurikulum 2013 versi
revisi. Menurut Kapitan (jurnal pendidikan, vol. 3 no. 1) menulis teks cerita
fantasi adalah menulis teks cerita yang isinya bernuansa keajaiban dengan
pemunculan tokoh-tokoh unik seperti robot, pohon, ataupun batu yang bisa
berbicara atau berperilaku seperti manusia. Interaksi yang terjadi antara tokoh
memunculkan hal-hal luar biasa di luar pemahaman logika manusia. Ciri utama
cerita fantasi dapat dilihat dari tokoh-tokoh dan tempatnya yang merupakan hasil
fantasi yang tidak ada di kehidupan nyata (Kurniawan,2014:39). Hampir sebagian
besar unsur intrinsik dalam teks cerita fantasi memunculkan hal-hal yang unik,
aneh, dan mengherankan. Selain itu, teks cerita fantasi pun mengandung nilai
pendidikan karakter yang cukup kuat dalam memberi inspirasi terhadap siswa
untuk belajar tentang apa itu nilai sopan, peduli, jujur, dan bertanggung jawab.
Jadi, menulis teks cerita fantasi bukan hanya menulis teks sejenis fabel atau
legenda saja tapi ada bentuk lain yang di dalam teks merupakan hasil imajinasi

tinggi dari penulis.



Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru bahasa Indonesia
kelas VII di SMP Negeri 13 Padang, Hj. Rindawati M.Pd., pada tanggal 27
februari 2019, peneliti menemukan dua fakta yang terjadi dalam pembelajaran
teks cerita fantasi. Pertama, siswa belum terbiasa membaca teks cerita fantasi.
Kedua, siswa masih kesulitan dalam menulis teks cerita fantasi. Siswa belum
terbiasa membaca teks cerita fantasi disebabkan karena siswa yang kurang tertarik
pada semua jenis bacaan. Hal ini menyebabkan siswa menjadi malas dan tidak
terbiasa membaca termasuk membaca teks cerita fantasi. Siswa yang belum
terbiasa membaca teks cerita fantasi berpengaruh kepada kemampuannya dalam
menulis teks cerita fantasi. Akibatnya, dalam menulis teks cerita fantasi siswa
masih kesulitan dalam mengembangkan struktur, unsur pembangun, ketepatan
dalam penggunaan aspek kebahasaan teks cerita fantasi.

Sejalan dengan fakta yang ditemukan pada saat wawancara, peneliti
menemukan fakta tersebut dalam tulisan teks cerita fantasi siswa. Berikut ini
adalah salah satu hasil scan tulisan siswa latihan menulis teks cerita fantasi siswa
kelas VII SMP Negeri 13 Padang.

Alasan dipilihnya SMP Negeri 13 Padang sebagai tempat pengumpulan
data adalah sebagai berikut. Pertama, SMP Negeri 13 Padang telah menggunakan
kurikulum 2013. Kedua, belum pernah dilakukan penelitian tentang kontribusi
keterampilan membaca apresiatif cerita fantasi terhadap keterampilan menulis
teks cerita fantasi di sekolah tersebut.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian kontribusi keterampilan membaca apresiatif teks cerita



fantasi terhadap keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII di SMP

Negeri 13 Padang.

Gambar 1
Tulisan Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Padang

Berdasarkan hasil tulian siswa tersebut, dapat diketahui kesulitan siswa
dalam menulis teks fantasi. Pertama, struktur teks cerita fantasi tersebut telah
membuat ketiga struktur teks cerita fantasi, yaitu orientasi, komplikasi, dan
resolusi. Jika dilihat dari segi isi teks cerita fantasi, siswa masih belum
mendeskripsikan objek secara jelas dan terperinci sehingga kalimat yang
dihasilkan masih terlalu pendek. Kedua, dari segi unsur pembangunan teks cerita
fantasi, unsur pembangunan fantasi terdiri atas tema, alur, tokoh dan penokohan,
latar, sudut pandang, gaya Bahasa dan amanat. Siswa masih kurang terampil
dalam mengambarkan watak tokoh. Hal itu dapat dilihat pada kutipan tulisan
siswa “kepada-tuannya”. Pada kutipan tersebut terlihat tidak ada penggambaran

watak tokoh tetapi hanya mengambarkan latar sosial tokoh. Sebaiknya, siswa



menggambarkan tokoh serta karakter tokoh terebut. Ketiga, unsur pembangunan
teks cerita fantasi, unsur pembangunan fantasi terdiri atas tema, alur, tokoh dan
penokohan, latar, sudut pandang, gaya Bahasa dan amanat. Siswa masih kurang
terampil dalam mengambarkan latar yaitu latar tempat, waktu dan suasana.
Tulisan siswa yang berjudul “Keledai dan Penjual Garam”, di dalam tulisan
tersebut siswa hanya bisa menampilkan satu unsur dari latar yaitu latar tempat
terdapat dalam kutipan “suatu desa di tepi Pantai”.

Keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa yang masih rendah
disebabkan siswa kesulitan dalam menuangkan gagasan atau ide dalam menulis
teks cerita fantasi. Pemahaman siswa terhadap isicerita juga rendah karena bahan
bacaan yang memiliki siswa masih kurang. Iman (2017:421) megatakan bahwa
dalam menulis kemampuan siswa rendah. Kesulitan siswa dalam menuangkan ide
gagasannya dalam bentuk teks cerita fantasi tersebut. Selain itu, siswa juga
cenderung menggunakan diksi yang kurang tepat karena kurangnya kosakata yang
dimiliki siswa kesahalan dalam menulis teks cerita fantasi tesebut, diasumskan
dengan keterampilan membaca teks fantasi. Agustina, Syahrul dan asri (2016:14)
menyatakan untuk membaca karya sastra berup teks cerita fantasi pengarang
menggunakan alat dalam menyampaikan visi, idiologi, dan opini pengarang
terhadap sesuatu yang dilihat, dirasa, diamati, dan berpikirkannya. Sebagai suatu
media yang terbentuk dari hasil pekerjan kreatif, objeknya adalah manusia dengan
se gala persoalan kemanusiaannya (aspek social budaya). Jadi, semakin banyak
siswa membaca teks cerita fantai maka semakin banyak pemahaman siswa

tehadap teks tersebut.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut. Faktor yang berkaitan dengan keterampilan
membaca. Pertama, kurangnya minat siswa dalam hal membaca apresiatif
(membaca sastra). Siswa belum terbiasa membaca teks cerita fantasi sehingga
apresiasi siswa terhadap teks cerita fantasi masih rendah. Kedua, siswa kurang
berminat untuk membaca fiksi. Hal ini dapat dilihat ketika siswa ditugaskan
membaca tek cerita fantasi, tidak semua siswa yang membacanya.

Faktor yang berkaitan dengan menulis ada dua. Pertama, siswa mengalami
kesulitan dalam menulis teks cerita fantasi. Hal ini disebabkan oleh tiga faktor,
yaitu (1) siswa kurang memahami unsur-unsur pembangunan teks cerita fantasi,
(2) siswa kurang memahami struktur teks cerita fantasi, dan (3) siswa kesulitan
dalam aspek kebahasaan teks cerita fantasi. Kedua, siswa kesulitan dalam
mengembangkan ide dalam menulis teks cerita fantasi. Hal ini disebabkan

kurangnya kemampuan siswa dalam merangkai setiap peristiwa.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan tersebut, masalah di
batasi pada kontribusi keterampilan membaca apresiatif cerita fantasi terhadap

keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, bagaimanakah keterampilan



membaca apresiatif teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang.
Kedua, bagaimanakah keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII
SMP Negeri 13 Padang. Ketiga, berapa persenkah kontribusi keterampilan
membaca apresiatif teks cerita fantasi terhadap keterampilan menulis teks cerita

fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan hal sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
keterampilan membaca apresiatif teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri
13 Padang. Kedua, mendeskripsikan keterampilan menulis teks cerita fantasi
siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang. Ketiga, menganalisis kontribusi
keterampilan membaca apresiatif teks cerita fantasi terhadap keterampilan

menulis teks cerita fantasi siswa kelas VI SMP Negeri 13 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah
informasi terkait dengan keterampilan membaca apresiatif cerita fantasi dan
keterampilan menulis teks cerita fantasi. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
bermanfaat bagi guru, siswa dan peneliti lain. Pertama, bagi guru bidang studi
bahasa Indonesia sebagai masukan untuk meningkatkan keterampilan membaca
apresiatif cerita fantasi dan keterampilan menulis teks cerita fantasi. Kedua, bagi

siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang sebagai masukan untuk meningkatkan



keterampilan membaca apresiatif teks cerita fantasi dan keterampilan menulis teks
cerita fantasi. Ketiga, bagi peneliti lain sebagai masukan dan perbandingan dalam
melakukan penelitian yang berkaitan dengan keterampilan membaca apresiatif

teks cerita fantasi dan keterampilan menulis teks cerita fantasi.

G. Definisi Operasional

Untuk memandu pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian, digunakan
tiga definisi operasioal, yaitu (1) kontribusi, (2) keterampilan membaca apresiatif
teks cerita fantasi, dan (3) keterampilan menulis teks cerita fantasi. Ketiga definisi
tersebut adalah sebagai berikut.
1. Kontribusi

Kontribusi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah besarnya sumbangan
yang diberikan keterampilan membaca apresiatif teks cerita fantasi terhadap
keterampilan menulis teks cerita fantasi. Sumbangan tersebut dapat diketahui
dengan menggunakan rumus koofisien determinan (KD = r? X 100%).
2. Keterampilan Membaca Apresiatif

Keterampilan membaca apresiatif yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pemahaman siswa terhadap teks cerita fantasi sesuai dengan indikator yang
di terapkan. Data yang digunakan adalah skor hasil tes objektif keterampilan
membaca teks cerita fantasi. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur
keterampilan membaca teks cerita fantasi, yaitu (1) menentukan alur, (2)
menentukan tokoh dan penokohan, (3) menentukan latar, dan (4) menentukan

amanat yang terdapat di dalam teks cerita fantasi.
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3. Keterampilan Menulis Teks Cerita Fantasi

Keterampilan menulis teks cerita fantasi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah keterampilan siswa memahami teks cerita fantasi siswa dengan
indikator. Adapun indikator yang dimaksud, yaitu. (1) struktur teks cerita fantasi,

(2) unsur teks cerita fantasi, dan (3) kaidah kebahasaan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai kontribusi
keterampilan membaca apresiatif teks cerita fantasi terhadap keterampilan
menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang, disimpulkan
tiga hal sebagai berikut.

Pertama, keterampilan membaca apresiatif teks cerita fantasi siswa kelas
VII SMP Negeri 13 Padang berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC).
Kedua, keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13
Padang berada pada kualifikasi Lebih dari Cukup (LdC). Ketiga, keterampilan
membaca apresiatif teks cerita fantasi berkontribusi sebesar 62,73% terhadap

keterampilan menulis teks cerita fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, siswa kelas VII SMP Negeri 13 Padang. Siswa
disarankan agar lebih banyak lagi membaca dan meningkatkan keterampilan
membaca dengan berlatih menggunakan teknik-teknik membaca. Selain itu, pada
saat proses pembelajaran siswa disarankan untuk berkonsentrasi penuh khususnya
saat membaca.

Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 13
Padang diharapkan untuk melatih keterampilan membaca dan menulis siswa

khususnya dalam pembelajaran teks cerita fantasi. Melatih keterampilan membaca
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bertujuan agar siswa mendapat informasi sebanyak mungkin dari bacaan yang
dibaca sehingga memperkaya kosakata siswa tersebut. Dengan banyaknya
informasi yang diperoleh dari kegiatan membaca, akan membantu siswa dalam
kegiatan menulis.

Ketiga, bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan

atau sebagai pembanding untuk melakukan penelitian yang relevan.
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